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Penelitian ini membahas manajemen strategis ikatan alumni dalam mendukung 

pengembangan Pondok Pesantren Annahdlah Makassar. Permasalahan yang 

dikaji dirumuskan dalam tiga pertanyaan: bagaimana kondisi manajemen ikatan 

alumni dalam mendukung pengembangan pesantren; faktor-faktor apa yang 

memengaruhi efektivitas pengelolaan dan keterlibatan alumni; dan strategi apa 

yang relevan untuk mengoptimalkan peran alumni secara berkelanjutan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kontribusi alumni akibat 

lemahnya tata kelola, koordinasi kelembagaan, serta belum terbangunnya sistem 

informasi alumni yang terintegrasi.  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 

dokumentasi, kemudian dianalisis melalui proses kondensasi data, penyajian 

tematik, dan penarikan kesimpulan secara induktif dengan verifikasi silang antar 

sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikatan alumni telah memiliki legitimasi 

struktural dan modal sosial berbasis relasi spiritual kiai–santri yang kuat. Namun 

demikian, efektivitasnya masih terkendala pada aspek perencanaan strategis, 

sistem keuangan, basis data alumni, dan komunikasi organisasi. Faktor pendukung 

utama adalah loyalitas alumni dan dukungan pimpinan pesantren, sedangkan 

faktor penghambat meliputi keterbatasan sistem manajerial dan mobilitas alumni. 

Strategi optimalisasi yang direkomendasikan mencakup penguatan tata kelola 
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organisasi, digitalisasi sistem informasi alumni, pengembangan program 

kolaboratif berbasis kebutuhan institusi, serta peningkatan kapasitas 

kepemimpinan pengurus.  

 

Kata Kunci: manajemen strategis, ikatan alumni, pesantren, pengembangan 

kelembagaan 

 

This study examines the strategic management of the alumni association in 

supporting the institutional development of Pondok Pesantren Annahdlah 

Makassar. The research addresses three main questions: how is the current 

condition of alumni association management in supporting the pesantren’s 

development; what factors influence the effectiveness of alumni governance and 

engagement; and what strategies are relevant to optimize alumni contributions in 

a sustainable manner? The study is motivated by the suboptimal role of alumni 

due to weaknesses in organizational governance, institutional coordination, and 

the absence of an integrated alumni information system. 

This research employs a qualitative approach with a case study design. Data were 

collected through in-depth interviews, participatory observation, and document 

analysis. The data were analyzed using data condensation, thematic display, and 

inductive conclusion drawing with cross-source verification. 

The findings indicate that the alumni association possesses formal organizational 

legitimacy and strong social capital rooted in the spiritual relationship between 

kiai and santri. However, its effectiveness is constrained by limitations in strategic 

planning, financial management systems, alumni database management, and 

organizational communication. Supporting factors include alumni loyalty and 

leadership support from the pesantren, while inhibiting factors involve 

managerial limitations and alumni mobility. The recommended strategies include 

strengthening organizational governance, digitalizing the alumni information 

system, developing collaborative programs aligned with institutional needs, and 

enhancing leadership capacity among administrators. 

 

Keywords: strategic management, alumni association, pesantren, institutional 

development 
 

 

PENDAHULUAN 

Pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam genuine di 

Nusantara telah membuktikan 

eksistensinya sebagai pilar strategis 

dalam pembentukan karakter bangsa 

sekaligus wahana transmisi nilai-nilai 

keislaman yang berkelanjutan lintas 

generasi (Andy, Nisa, et al., 2024; 

Dhofier, 2011; Madjid, 2010). Falikul 

mencatat bahwa pondok pesantren telah 

melalui proses transformasi signifikan 

dari sistem pendidikan tradisional 

menjadi lembaga yang 

mengintegrasikan nilai-nilai modern 

tanpa meninggalkan khazanah keilmuan 

klasik (turāth) (Falikul Isbah, 2020). 

Transformasi ini menuntut pondok 

pesantren untuk terus berinovasi dalam 

pengelolaan kelembagaan, 

pengembangan kurikulum, peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia, dan 

peningkatan infrastruktur pendidikan. 

Dalam konteks Pondok Pesantren 

Annahdlah Makassar, sebagai salah satu 

institusi pendidikan Islam di Sulawesi 

Selatan, tantangan pengembangan 

tersebut semakin kompleks di era 

digital, terutama menyangkut 

keterbatasan sumber daya finansial, 

kapasitas manajerial, dan jaringan 
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kemitraan strategis. Di sinilah 

keberadaan ikatan alumni sebagai 

stakeholder strategis menjadi aset yang 

tidak dapat diabaikan dalam 

mendukung keberlanjutan dan 

kemajuan institusi.  

Alumni pondok pesantren 

merupakan representasi dari produk 

pendidikan yang telah tersebar di 

berbagai sektor kehidupan masyarakat, 

baik di bidang pendidikan, 

pemerintahan, bisnis, maupun sosial 

kemasyarakatan. Studi yang dilakukan 

oleh Stephenson dan Bell menunjukkan 

bahwa partisipasi alumni dalam 

pengembangan institusi pendidikan 

dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam bentuk dukungan finansial, 

transfer pengetahuan dan keahlian, 

pembukaan akses jaringan profesional, 

serta penguatan branding dan reputasi 

institusi (Liu & Li, 2025; Stephenson & 

Bell, 2014). Lebih lanjut Liu dan Li 

menegaskan bahwa engagement alumni 

yang terstruktur dan berkelanjutan dapat 

meningkatkan kapasitas institusi 

pendidikan dalam menghadapi 

perubahan lingkungan eksternal yang 

dinamis (Liu & Li, 2025). Dalam 

konteks pondok pesantren, peran alumni 

tidak sekedar bersifat materiil, tetapi 

juga mencakup aspek spiritual dan 

moral dalam menjaga kontinuitas nilai-

nilai pesantren di tengah masyarakat 

(Manaf & Kurniawan, 2024). Namun, 

fenomena yang terjadi menunjukkan 

bahwa potensi besar alumni pondok 

pesantren belum sepenuhnya terkelola 

dengan baik, sehingga kontribusi 

mereka terhadap pengembangan 

almamater masih bersifat belum 

terstruktur dan belum sistematis. 

Penelitian ini hadir untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menjadikan Pondok Pesantren 

Annahdlah Makassar sebagai lokus 

kajian. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam 

manajemen strategis ikatan alumni 

dalam pengembangan Pondok 

Pesantren Annahdlah Makassar melalui 

tiga fokus permasalahan yang saling 

berkaitan. Pertama, penelitian ini 

mendeskripsikan kondisi aktual 

manajemen ikatan alumni saat ini. 

Kedua, penelitian ini mengidentifikasi 

dan menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi optimalisasi kontribusi 

alumni, baik yang bersumber dari 

internal institusi maupun dari sisi 

alumni, dengan mengaitkannya pada 

kerangka manajemen strategis. Ketiga, 

penelitian ini merumuskan manajemen 

strategi optimalisasi ikatan alumni 

pondok pesantren Annahdlah Makassar. 

Penelitian ini berangkat dari 

asumsi bahwa lemahnya koordinasi 

antara ikatan alumni dengan manajemen 

pondok pesantren bukan semata-mata 

persoalan teknis administratif, 

melainkan merupakan refleksi dari 

ketiadaan kerangka manajemen 

strategis yang memadai dalam 

mengelola hubungan institusi dan 

alumni. Observasi awal menunjukkan 

bahwa Pondok Pesantren Annahdlah 

Makassar telah memiliki organisasi 

ikatan alumni, namun pola 

koordinasinya belum efektif sehingga 

berbagai potensi alumni dalam aspek 

pengembangan akademik, peningkatan 

sarana prasarana, pengembangan 

kapasitas tenaga pendidik, dan 

perluasan jaringan kemitraan belum 

termaksimalkan secara optimal. 

Temuan penelitian ini diharapkan tidak 

hanya relevan bagi Pesantren 

Annahdlah, tetapi juga dapat menjadi 

model referensial bagi pesantren-

pesantren lain yang tengah berjuang 

mengoptimalkan peran alumni dalam 

ekosistem pengembangannya. 
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Kajian Pustaka 

Sejumlah penelitian secara 

konsisten membuktikan bahwa 

keterlibatan alumni yang terstruktur 

memberikan dampak positif yang nyata 

dan terukur bagi perkembangan institusi 

pendidikan. Stephenson dan Bell 

menemukan bahwa keterlibatan alumni 

dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam bentuk dukungan finansial, 

transfer pengetahuan dan keahlian, 

pembukaan akses jaringan profesional, 

serta penguatan branding dan reputasi 

institusi (Stephenson & Bell, 2014). Liu 

dan Li memperkuat temuan ini dengan 

menegaskan bahwa engagement alumni 

yang terstruktur dan berkelanjutan 

mampu meningkatkan kapasitas 

institusi dalam menghadapi perubahan 

lingkungan eksternal yang dinamis, 

termasuk dalam dimensi spiritual dan 

moral yang relevan bagi institusi 

berbasis nilai (Liu & Li, 2025). Weerts 

dan Ronca secara lebih spesifik 

mengidentifikasi bahwa faktor-faktor 

kunci yang memengaruhi efektivitas 

engagement alumni meliputi kualitas 

komunikasi institusi dan alumni, 

relevansi program keterlibatan dengan 

kebutuhan alumni, transparansi 

penggunaan kontribusi, serta pengakuan 

dan apresiasi yang memadai terhadap 

kontribusi alumni (Weerts & Ronca, 

2007). Dari aspek faktor motivasi dan 

media keterlibatan, kajian-kajian terkini 

semakin menekankan pentingnya 

platform digital sebagai instrumen 

penguat partisipasi. Selanjutnya 

disebutkan keterlibatan alumni 

dipengaruhi oleh faktor kemanfaatan, 

kemudahan, dan pengaruh sosial, serta 

dapat dioptimalkan melalui platform 

digital berbasis pendekatan berpusat 

pada pengguna yang terbukti efektif 

memperkuat reputasi, komunikasi, 

partisipasi, dan keberlanjutan finansial 

institusi pendidikan (Katwale & Fujo, 

2025; Nisar & Nasruddin, 2022). 

Dengan demikian, kontribusi alumni 

pada institusi pendidikan lahir dari 

perencanaan yang terstruktur dan 

sistematis, bukan kebetulan. 

Ditinjau dari kerangka 

konseptual dan pendekatan manajerial, 

sejumlah peneliti menegaskan bahwa 

manajemen strategis merupakan 

prasyarat utama agar potensi alumni 

dapat dikonversi menjadi kontribusi 

nyata yang berdampak. Chao Mei dkk. 

menegaskan bahwa keterlibatan alumni 

membutuhkan pendekatan manajemen 

yang terencana, terukur, dan terintegrasi 

dalam hubungan institusi dan alumni 

(Chao Mei et al., 2025). Rahuman dan 

Mahadi memperkuat argumen ini 

dengan menemukan bahwa institusi 

perlu merumuskan strategi yang jelas, 

termasuk kerangka kerja manajemen 

keterlibatan alumni yang mencakup 

penetapan tujuan, alokasi sumber daya, 

dan evaluasi kinerja secara periodik 

(Habeeb Rahuman & Mahadi, 2025). 

Keduanya secara implisit menempatkan 

manajemen strategis sebagai fondasi 

yang harus dibangun sebelum program-

program teknis keterlibatan alumni 

dapat berjalan efektif. 

Dari aspek inovasi dan adaptasi 

digital dalam manajemen alumni, Jack 

dkk., mengemukakan bahwa 

pengelolaan alumni yang efektif di era 

digital memerlukan integrasi antara 

pendekatan personal berbasis nilai 

dengan pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai medium komunikasi 

dan koordinasi yang efisien (Jack, 

Bujang, Kasuma Ali, et al., 2025). 

Temuan ini sangat relevan bagi institusi 

pendidikan berbasis nilai seperti 

pesantren, di mana pendekatan kultural 

dan spiritual harus tetap menjadi 

landasan meskipun instrumen digital 
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digunakan sebagai alat akselerasi. 

Tanpa kerangka manajemen strategis 

yang memadai, upaya pelibatan alumni 

cenderung bersifat reaktif, parsial, dan 

tidak berkelanjutan. 

Dari aspek komunikasi dan 

sistem data alumni, Afif menemukan 

bahwa model komunikasi partisipatif 

antara pesantren dan alumni merupakan 

kunci peningkatan keterlibatan dan 

dukungan terhadap pengembangan 

pesantren, dan bahwa pembaruan basis 

data alumni serta penggunaan platform 

digital secara signifikan meningkatkan 

partisipasi alumni secara berkelanjutan 

(Afif, 2024).  

Selanjutnya pada aspek 

loyalitas, karakter, dan hubungan santri-

kiai, Manaf dan Kurniawan 

menunjukkan bahwa melalui fondasi 

filosofis dan hubungan emosional 

santri-kiai, pesantren mampu 

mempertahankan loyalitas, jejaring, 

serta kontribusi alumni di berbagai 

bidang profesi bahkan di tengah 

tantangan modernitas (Manaf & 

Kurniawan, 2024). Dawami 

menegaskan bahwa pemberdayaan 

alumni merupakan strategi penting 

dalam meningkatkan mutu sumber daya 

manusia pesantren, namun memerlukan 

sistem dan program yang terstruktur 

agar hasilnya optimal (Dawami, 2022). 

Selain itu pada aspek organisasi alumni 

dan pengembangan ekonomi pesantren, 

Juliyani menegaskan bahwa alumni 

pesantren merupakan aset strategis yang 

dapat berperan dalam pengembangan 

pesantren, khususnya melalui organisasi 

alumni yang berfungsi sebagai wadah 

penguatan kemitraan, jaringan 

distribusi, dukungan permodalan, dan 

pengembangan ekonomi pesantren 

secara terstruktur dan berkelanjutan 

(Juliyani, 2023). 

Berdasarkan pemetaan di atas, 

dapat diidentifikasi bahwa meskipun 

kajian-kajian terdahulu telah 

memberikan kontribusi penting, 

terdapat kesenjangan signifikan yang 

belum terjawab. Kajian-kajian tersebut 

umumnya masih bersifat parsial, 

sebagian menekankan kontribusi alumni 

tanpa menganalisis kondisi aktual 

organisasinya, sebagian lain mengkaji 

manajemen strategis tanpa 

mengintegrasikannya ke dalam konteks 

kelembagaan pesantren, dan sebagian 

lagi membahas pesantren namun 

terbatas pada aspek komunikasi atau 

ekonomi tanpa menyentuh kerangka 

manajemen strategis yang 

komprehensif. Selain itu, belum 

terdapat penelitian yang secara khusus 

mengkaji optimalisasi peran ikatan 

alumni di Pondok Pesantren Annahdlah 

Makassar. Penelitian ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan 

mengintegrasikan tiga dimensi yang 

belum pernah dikaji secara simultan 

dalam satu penelitian, yaitu: analisis 

kondisi aktual manajemen ikatan 

alumni, identifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi optimalisasinya, dan 

perumusan strategi pengelolaan yang 

sistematis dalam kerangka manajemen 

kelembagaan pesantren. Kekhasan 

penelitian ini terletak pada 

penggabungan pendekatan manajemen 

strategis modern dengan konteks 

kultural dan spiritual pesantren, 

mengambil Pondok Pesantren 

Annahdlah Makassar sebagai lokus 

kajian yang spesifik. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Pesantren Annahdlah Makassar, salah 

satu intitusi pendidikan Islam yang 

memiliki ketersabungan sanad keilmuan 

pada dua pesantren tertua di Sulawesi 
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Selatan yakni Pesantren Asadiyah 

Sengkang di Kabupaten Wajo dan 

Pesantren DDI Mangkoso di Kabupaten 

Barru. Selain itu Pesantren Annahdlah 

telah memiliki organisasi ikatan alumni 

terstruktur namun menghadapi 

tantangan nyata dalam mengoptimalkan 

kontribusi alumninya bagi 

pengembangan kelembagaan. Isu yang 

dikaji adalah manajemen strategis 

ikatan alumni dalam mendukung 

pengembangan pesantren, mencakup 

kondisi aktual organisasi alumni, faktor-

faktor yang memengaruhi optimalisasi 

peran alumni, dan rumusan strategi 

pengelolaan yang sistematis. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus (case study) 

(Creswell, 2023a; Miles et al., 2014), 

yang menurut Yin sangat tepat 

digunakan ketika penelitian bertujuan 

menjawab pertanyaan 'bagaimana' dan 

'mengapa' terhadap fenomena 

kontemporer dalam konteks kehidupan 

nyata yang tidak dapat dipisahkan dari 

latar belakangnya (Yin, 2018). 

Paradigma interpretif yang digunakan 

memungkinkan peneliti menangkap 

nuansa kultural dan kontekstual yang 

khas dalam setting pesantren, serta 

memahami makna yang dikonstruksi 

oleh para aktor yang terlibat, sesuatu 

yang tidak dapat ditangkap melalui 

pendekatan kuantitatif. 

Data dalam penelitian ini 

bersumber dari tiga jenis, yaitu data 

primer dari wawancara dan observasi, 

serta data sekunder dari dokumentasi 

kelembagaan. Informan penelitian 

dipilih secara purposive sampling 

berdasarkan kriteria memiliki 

pengetahuan, pengalaman, dan 

keterlibatan langsung dalam 

pengelolaan pesantren maupun 

organisasi ikatan alumni. Informan 

kunci meliputi: pimpinan pondok 

pesantren (kiai), pengurus inti ikatan 

alumni, alumni aktif yang memiliki 

keterlibatan tinggi, alumni yang kurang 

aktif untuk memahami faktor 

penghambat partisipasi, ustadz/tenaga 

pendidik senior, serta santri senior yang 

dapat memberikan perspektif tentang 

interaksi alumni dengan santri aktif. 

Kedua, observasi partisipatif 

terhadap berbagai kegiatan yang 

melibatkan alumni, seperti pertemuan 

koordinasi pesantren-alumni, dan pemb 

inaan yang melibatkan alumni sebagai 

narasumber. Ketiga, studi dokumentasi 

terhadap berbagai dokumen relevan 

serta dokumentasi komunikasi institusi-

alumni melalui media sosial dan 

website.  

Setelah seluruh data terkumpul, 

peneliti memasuki tahap analisis yang 

dimulai dengan kondensasi data, yakni 

proses menyaring, memilah, dan 

memfokuskan informasi yang paling 

relevan dan bermakna dari keseluruhan 

data mentah yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi. Data yang telah 

terkondensasi tersebut selanjutnya 

diorganisir dan disajikan secara tematik 

sesuai dengan fokus dan pertanyaan 

penelitian, sehingga pola-pola makna 

yang tersebar dalam data dapat 

terstruktur menjadi narasi yang koheren 

dan mudah diinterpretasi. Berdasarkan 

sajian tematik tersebut, peneliti 

kemudian melakukan penarikan 

kesimpulan secara induktif terhadap 

temuan-temuan yang diperoleh, yang 

tidak berhenti pada satu sumber 

melainkan dikuatkan melalui verifikasi 

silang (cross-verification) dari berbagai 

sumber data secara simultan, mencakup 

perbandingan antara hasil wawancara 

satu informan dengan informan lainnya, 

antara data wawancara dengan hasil 

observasi, serta antara keduanya dengan 
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bukti-bukti dokumentasi, sehingga 

keandalan, konsistensi, dan kredibilitas 

hasil penelitian dapat terjamin secara 

metodologis (Creswell, 2023b; Miles et 

al., 2014). 

 

PEMBAHASAN 

1. Kondisi Aktual Manajemen 

Ikatan PP Annahdlah Makassar 

a. Struktur Kelembagaan dan 

Tata Organisasi 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pondok Pesantren Annahdlah 

Makassar telah memiliki organisasi 

ikatan alumni yang secara formal 

tersusun dalam struktur kepengurusan 

dengan jabatan-jabatan dasar seperti 

ketua umum, sekretaris jenderal, 

bendahara, dan beberapa divisi.  

 

Gambar 1. Struktur organisasi IAPAN 

 

Keberadaan struktur formal ini 

merupakan modal kelembagaan yang 

kuat dan menunjukkan adanya 

kesadaran organisatoris dalam 

mengelola potensi alumni. Meskipun 

demikian, penelitian ini menemukan 

bahwa struktur tersebut masih memiliki 

ruang penguatan, khususnya dalam 

penyusunan deskripsi tugas (job 

description) yang lebih rinci dan 

mekanisme koordinasi yang 

terstandarisasi agar efektivitas kerja 

dapat semakin optimal. Temuan ini 

sejalan dengan Dawami yang 

menyatakan bahwa banyak organisasi 

alumni pesantren telah memiliki 

kerangka formal sebagai fondasi awal, 

namun masih memerlukan 

pengembangan sistem dan program 

yang lebih terstruktur agar peran alumni 

dapat dimaksimalkan secara 

berkelanjutan (Dawami, 2022) 

Lebih lanjut, kepengurusan 

ikatan alumni Annahdlah saat ini telah 

menjalankan berbagai aktivitas, namun 

belum terdokumentasi dalam bentuk 

dokumen perencanaan strategis 

(strategic plan) yang komprehensif dan 

terukur. Kondisi ini sekaligus membuka 

peluang strategis untuk melakukan 

penguatan tata kelola melalui 

perumusan visi, misi, tujuan jangka 

panjang, serta program kerja yang 

terintegrasi. Sebagaimana ditegaskan 

oleh David, organisasi yang ingin 

mencapai tujuannya secara efektif perlu 

memulai dari perumusan strategi yang 

jelas dan sistematis. Dengan menyusun 

dokumen perencanaan strategis, ikatan 

alumni Annahdlah berpotensi 

meningkatkan konsistensi arah gerak 

organisasi, memastikan kesinambungan 

program, serta memperkuat kontribusi 

jangka panjang bagi pengembangan 

pesantren (David & David, 2017). 

Hunger dan Wheelen juga menekankan 

bahwa keberadaan kerangka strategis 

menjadi faktor kunci dalam menjaga 

efektivitas dan daya tahan organisasi 

dalam jangka panjang (Wheelen et al., 

2012). 

 

b. Pola Koordinasi antara Ikatan 

Alumni dan Pesantren 

Pola koordinasi antara ikatan 

alumni dengan pihak pesantren selama 

ini telah terjalin melalui hubungan yang 

cair dan berbasis kedekatan personal. 

Komunikasi antara kedua pihak banyak 

berlangsung melalui relasi individual 

antara pengurus alumni dengan kiai atau 
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staf pesantren, yang menunjukkan 

adanya modal sosial dan kepercayaan 

yang cukup kuat. Pola ini menjadi 

kekuatan awal dalam menjaga 

kesinambungan hubungan. Namun 

demikian, penelitian ini juga 

menunjukkan adanya peluang 

penguatan melalui pembentukan 

mekanisme koordinasi kelembagaan 

yang lebih sistematis agar aliran 

informasi menjadi lebih terstruktur dan 

sinkronisasi antara kebutuhan 

pengembangan pesantren dengan 

program ikatan alumni dapat 

berlangsung lebih optimal.  

Temuan ini sejalan dengan 

perspektif teoretis Chao Mei dkk., yang 

menegaskan bahwa keterlibatan alumni 

yang efektif membutuhkan pendekatan 

manajemen yang terencana, terukur, 

dan terintegrasi dalam hubungan 

institusi–alumni (Chao Mei et al., 

2025). Dengan membangun mekanisme 

koordinasi yang terstandarisasi, potensi 

alumni yang selama ini telah ada dapat 

dimobilisasi secara lebih strategis dan 

berkelanjutan. 

Weerts & Ronca (2007) juga 

menemukan bahwa kualitas komunikasi 

institusi dan alumni merupakan faktor 

determinan dalam menentukan tingkat 

keterlibatan alumni. Oleh karena itu, 

penguatan sistem komunikasi 

kelembagaan, tanpa menghilangkan 

nilai kedekatan personal yang sudah 

terbangun akan semakin memperkokoh 

keterikatan alumni serta memperjelas 

saluran kontribusi yang dapat mereka 

berikan secara efektif. Meskipun 

penelitian tersebut dilakukan dalam 

konteks perguruan tinggi, prinsip 

mengenai pentingnya komunikasi yang 

berkelanjutan dan relasional ini 

memiliki relevansi konseptual dengan 

tradisi kepesantrenan yang menekankan 

hubungan spiritual, kedekatan 

emosional, serta pola relasi kiai–santri 

sebagai fondasi keterikatan komunitas. 

 

c. Program dan Kegiatan 

Alumni yang Telah Berjalan 

Dari sisi program, penelitian 

menemukan bahwa ikatan alumni 

Pondok Pesantren Annahdlah Makassar 

telah menyelenggarakan beberapa 

kegiatan, antara lain reuni alumni, 

pengajian bersama, dan sejumlah 

kegiatan sosial insidental. Kegiatan-

kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

ikatan emosional dan spiritual antara 

alumni dan pesantren tetap terpelihara, 

sejalan dengan tradisi kepesantrenan 

yang menekankan silaturahmi, 

ukhuwah, dan keberlanjutan hubungan 

kiai–santri. Dalam tradisi temu alumni, 

haul, dan peringatan hari besar Islam, 

sering ditemukan praktik penggalangan 

dana kolektif, seperti komitmen 

bersama untuk membiayai 

pembangunan gedung atau fasilitas 

tertentu melalui mekanisme lelang 

simbolik. Praktik ini mencerminkan 

budaya filantropi berbasis komunitas 

yang kuat dan sejalan dengan karakter 

filantropi Islam yang bertumpu pada 

solidaritas religius serta jaringan sosial 

(Fauzia, 2013; Latief, 2013; 

Zaenurrosyid et al., 2024). Dalam 

perspektif keterlibatan alumni, pola ini 

juga menunjukkan adanya identitas 

kolektif dan keterikatan emosional yang 

menjadi determinan penting perilaku 

memberi (Weerts & Ronca, 2007). 

Modal sosial berbasis nilai 

tersebut merupakan fondasi strategis 

bagi penguatan peran alumni. Namun 

demikian, agar kontribusi tersebut 

berdampak lebih luas dan berkelanjutan, 

kegiatan yang telah berjalan dapat 

diarahkan secara lebih sistematis pada 

pengembangan institusi, seperti 

dukungan terhadap pengembangan 
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akademik, peningkatan sarana 

prasarana, pembinaan tenaga pendidik, 

serta perluasan jaringan kemitraan 

melalui perencanaan program yang 

lebih terstruktur.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

ikatan alumni Annahdlah sesungguhnya 

telah memiliki basis relasional yang 

kuat sebagaimana dikonsepsikan 

Juliyani sebagai wadah kemitraan dan 

penguatan jaringan (Juliyani, 2023). 

Tantangan ke depan adalah 

mentransformasikan kekuatan tradisi 

tersebut ke dalam bentuk program yang 

lebih terencana dan berkelanjutan, 

termasuk dalam aspek advokasi, 

dukungan finansial terstruktur, serta 

pengembangan sumber daya manusia. 

Secara umum fungsi strategis ikatan 

alumni mencakup dimensi komunikasi 

dan engagement, advokasi 

kelembagaan, dukungan finansial 

(fundraising), serta pengembangan 

sumber daya manusia melalui jejaring 

profesional dan kepemimpinan (Afif, 

2024; Luqmanul Hakim, 2023; 

Rahmawati Alwi et al., 2025; Yasin et 

al., 2025). Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa fungsi komunikasi 

berbasis silaturahmi telah berjalan 

dengan baik, oleh karena itu, penguatan 

pada dimensi lainnya dapat menjadi 

agenda strategis jangka panjang tanpa 

menghilangkan karakter khas 

kepesantrenan yang berlandaskan nilai 

spiritual, kolektivitas, dan kebersamaan. 

 

d. Basis Data dan Sistem 

Informasi Alumni 

Salah satu temuan penting 

dalam penelitian ini adalah belum 

tersedianya basis data alumni yang 

komprehensif dan mutakhir. Data 

alumni yang ada masih bersifat parsial, 

belum sepenuhnya terverifikasi, serta 

belum dikelola dalam sistem yang 

terintegrasi dan mudah diakses oleh 

pengurus. Kondisi ini membatasi 

optimalisasi mobilisasi potensi alumni, 

karena pengurus belum dapat 

memetakan secara sistematis profil dan 

kapasitas sumber daya alumni yang 

relevan untuk mendukung program 

tertentu. Ketidaklengkapan data alumni 

merupakan salah satu hambatan utama 

keterlibatan alumni, dan bahwa 

pembaruan basis data merupakan 

langkah fundamental yang harus 

diambil sebelum program keterlibatan 

alumni lainnya dapat berjalan efektif. 

Kondisi ini juga berkaitan 

dengan belum optimalnya pemanfaatan 

platform digital yang terintegrasi untuk 

menghubungkan pesantren dengan 

alumni. Selama ini, komunikasi telah 

difasilitasi melalui grup WhatsApp, 

situs web, dan media sosial, namun 

pemanfaatannya masih bersifat parsial 

dan belum terkelola dalam suatu sistem 

manajemen alumni yang terpadu. 

Sementara itu, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa di era digital, 

tingkat keterlibatan alumni sangat 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap 

kemanfaatan dan kemudahan akses 

platform yang digunakan (Denovan & 

Marsasi, 2025; Jack, Bujang, Ali, et al., 

2025). Semakin terstruktur dan mudah 

diakses suatu sistem komunikasi, 

semakin besar pula potensi partisipasi 

alumni dalam mendukung berbagai 

program institusi. 

 

2. Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Optimalisasi Peran 

Ikatan Alumni 

a. Faktor Internal: Kekuatan 

dan Kelemahan Organisasi 

Alumni 

Pertama, Faktor kekuatan 

pertama yang teridentifikasi adalah 

kuatnya modal sosial berbasis nilai 
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keislaman yang menjadi perekat antar 

anggota alumni. Beberapa peneliti 

menjelaskan bahwa hubungan antara 

santri dengan kiai dan pesantren 

berdimensi spiritual dan emosional 

yang abadi, melampaui sekadar 

hubungan akademis biasa (Baso, 2012; 

Dhofier, 2011; Mastuhu, 1994; Wahid, 

2010) . Ikatan batin yang terbentuk 

selama masa menimba ilmu di pesantren 

menciptakan loyalitas yang mendalam 

dan motivasi intrinsik untuk 

berkontribusi kepada almamater. Hal ini 

sangat khas pada alumni Annahdlah, 

mengingat figur Anregurutta Drs. KH. 

Muh. Harisah AS sebagai pendiri 

memiliki kharisma spiritual yang luar 

biasa sehingga ikatan santri-kiai 

menjadi sangat kuat dan bertahan lintas 

generasi (Andy, 2019; Muh. Aswad, 

2025). Manaf dan Kurniawan 

memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa fondasi filosofis 

dan hubungan emosional santri-kiai 

mampu mempertahankan loyalitas 

alumni bahkan di tengah tantangan 

modernitas perkotaan (Manaf & 

Kurniawan, 2024; Naim & Kurniawan, 

2025). Nilai-nilai Islam seperti birrul 

walidain, ukhuwah islamiyah, dan 

ta'awun (Mastuhu, 1994) menjadi 

motivator internal yang jauh lebih kuat 

dan berkelanjutan dibandingkan insentif 

material semata.  

Faktor kekuatan kedua adalah 

potensi jaringan alumni yang luas dan 

tersebar di berbagai bidang profesi dan 

wilayah geografis. Sebagai pesantren 

yang telah berdiri sejak 1986 dan 

melahirkan ribuan lulusan, Pondok 

Pesantren Annahdlah memiliki basis 

alumni potensial yang mencakup para 

profesional, akademisi, pengusaha, 

birokrat, politikus hingga tokoh 

masyarakat, bahkan alumni yang 

berkarier di luar negeri. Luasnya 

sebaran ini merupakan aset strategis 

yang apabila dapat dimobilisasi dengan 

baik, dapat menjadi sumber daya yang 

sangat signifikan bagi pengembangan 

pesantren. Hal ini membuktikan bahwa 

jaringan alumni yang luas dapat 

dikonversi menjadi kontribusi nyata 

dalam bentuk dukungan finansial, 

transfer keahlian, akses jaringan 

profesional, dan penguatan reputasi 

institusi (Stephenson & Bell, 2014). 

Kedua, meskipun organisasi 

alumni telah menunjukkan komitmen 

dalam mendukung institusi, masih 

terdapat sebagian pengurus yang belum 

menjalankan fungsi manajerial secara 

optimal, khususnya dalam aspek 

perencanaan strategis, penggalangan 

dana, pengelolaan basis data, dan 

pemanfaatan teknologi digital. Kondisi 

ini mengindikasikan perlunya 

penguatan kapasitas kelembagaan agar 

potensi alumni yang besar dapat 

dikelola secara lebih terarah dan 

berkelanjutan. Sebagaimana 

dikemukakan oleh John M. Bryson 

efektivitas organisasi nirlaba sangat 

ditentukan oleh kejelasan visi strategis, 

pengelolaan sumber daya yang tepat, 

serta evaluasi kinerja yang sistematis 

(Bryson, 2017). Dengan demikian, 

peningkatan kompetensi dan 

profesionalitas pengurus menjadi 

langkah strategis untuk memastikan tata 

kelola organisasi alumni semakin 

adaptif dan berdampak.  

Dalam aspek keuangan, 

organisasi alumni pada dasarnya telah 

memiliki modal sosial yang potensial, 

namun masih memerlukan penguatan 

menuju sistem pendanaan yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. Upaya 

membangun mekanisme penggalangan 

dana yang terencana tentu akan 

memperkuat kepercayaan serta 

partisipasi alumni dalam jangka 
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panjang. Bryson menekankan 

pentingnya diversifikasi sumber daya 

sebagai fondasi keberlanjutan 

organisasi (Bryson, 2017) oleh karena 

itu, pembangunan sistem keuangan 

yang kuat dan profesional bukan hanya 

kebutuhan administratif, melainkan 

investasi strategis bagi penguatan 

organisasi alumni secara berkelanjutan. 

Faktor kelemahan ketiga, 

sebagaimana telah disinggung 

sebelumnya, adalah ketiadaan basis data 

alumni yang komprehensif dan sistem 

komunikasi yang terintegrasi. Tanpa 

infrastruktur informasi yang memadai, 

seluruh upaya mobilisasi potensi alumni 

akan terus berjalan secara tidak efisien. 

Hal ini ditegaskan bahwasanya 

kapasitas institusional dalam mengelola 

data dan komunikasi alumni merupakan 

prasyarat fundamental bagi 

keberhasilan program keterlibatan 

alumni yang terstruktur (Chao Mei et 

al., 2025; Habeeb Rahuman & Mahadi, 

2025; Liu & Li, 2025). 

 

b. Faktor Eksternal: Peluang 

dan Ancaman 

Pertama, Faktor peluang 

pertama adalah dukungan regulasi 

pemerintah melalui Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2019 tentang 

Pesantren. Regulasi ini memberikan 

landasan hukum yang kuat bagi 

pesantren untuk mengakses berbagai 

program dan dana pemerintah, serta 

membuka peluang kolaborasi formal 

antara ikatan alumni dengan pemerintah 

daerah dalam program-program 

pengembangan pesantren (Andy, 

Khaerunnisa, et al., 2024; Atmari, 2022; 

Indonesia, 2019)Dari sisi kelembagaan, 

pengakuan legal ini juga meningkatkan 

daya tarik pesantren di mata masyarakat 

dan calon santri, yang pada gilirannya 

memperkuat basis sosial alumni sebagai 

data institusi. 

Peluang kedua adalah 

berkembangnya ekosistem ekonomi 

Islam di Indonesia, termasuk 

pertumbuhan perbankan syariah, 

lembaga zakat dan wakaf produktif, 

serta industri halal. Perkembangan ini 

membuka peluang bagi ikatan alumni 

untuk mengembangkan model 

penggalangan sumber daya yang 

inovatif berbasis instrumen keuangan 

Islam, seperti wakaf alumni untuk 

pengembangan infrastruktur pesantren 

atau dana abadi (endowment fund) 

berbasis zakat profesi. Para ahli 

ekonomi menekankan bahwa era digital 

dan perkembangan ekonomi Islam 

menciptakan peluang-peluang baru 

yang dapat dimanfaatkan lembaga 

pendidikan Islam dalam mengelola 

hubungan dengan alumninya secara 

lebih inovatif (Ajrina Dalimunthe et al., 

2025; Mursal, 2024; Muzakki, 2023; 

Purba et al., 2025; Singgih, 2025; 

Sumiyati & Waid, 2025). 

Peluang ketiga adalah 

perkembangan teknologi digital yang 

memungkinkan komunikasi dan 

koordinasi yang lebih efisien dengan 

biaya yang semakin terjangkau. 

Platform media sosial, aplikasi pesan 

instan, dan berbagai perangkat 

manajemen komunitas digital dapat 

dimanfaatkan oleh ikatan alumni untuk 

membangun ekosistem komunikasi 

yang hidup dan aktif dengan anggotanya 

yang tersebar secara geografis. 

Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa platform digital yang dirancang 

dengan pendekatan berpusat pada 

pengguna (user-centered) berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan 

partisipasi alumni dalam kegiatan 

institusi. Studi empiris mengindikasikan 

bahwa penerapan prinsip user-centered 
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design (Amini et al., 2021; Febrianti et 

al., 2025; Nirsal & Syafriadi, 2023). 

Kedua, Faktor eksternal berbasis 

ancaman, pertama adalah meningkatnya 

persaingan lembaga pendidikan yang 

menawarkan program unggulan dengan 

fasilitas modern dan branding yang 

kuat. Persaingan ini dapat 

mempengaruhi jumlah penerimaan 

santri baru dan reputasi pesantren, yang 

pada akhirnya berdampak pada 

semangat alumni dalam mendukung 

almamater. Falikul Isbah mengingatkan 

bahwa pesantren yang tidak mampu 

berinovasi dan mempertahankan 

relevansinya akan menghadapi risiko 

penurunan daya saing yang serius di 

tengah lanskap pendidikan yang 

semakin kompetitif (Falikul Isbah, 

2020). 

Ancaman kedua adalah 

tantangan mobilitas dan kesibukan 

alumni. Alumni yang tersebar di 

berbagai daerah dan tenggelam dalam 

kesibukan profesional masing-masing 

cenderung memiliki waktu dan energi 

yang terbatas untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan alumni. Jika tidak ada program 

keterlibatan yang fleksibel, relevan, dan 

memberikan nilai tambah yang nyata 

bagi kehidupan alumni, tingkat 

partisipasi akan terus rendah. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi 

keterlibatan berbasis digital dan 

program kolaboratif yang adaptif 

terhadap waktu serta kebutuhan 

profesional alumni agar partisipasi 

dapat meningkat secara berkelanjutan. 

 

3. Strategi Optimalisasi Manajemen  

a. Strategi Penguatan Tata 

Kelola dan Kelembagaan 

Strategi pertama adalah 

memperkuat fondasi tata kelola 

organisasi alumni melalui 

pembangunan kelembagaan yang 

sistematis. Langkah konkret yang perlu 

dilakukan meliputi: pertama, 

penyusunan Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) 

yang komprehensif dan mencerminkan 

visi strategis jangka panjang; kedua, 

perumusan rencana strategis (renstra) 

organisasi alumni dengan horizon 

waktu minimal lima tahun yang memuat 

tujuan terukur, program prioritas, dan 

indikator keberhasilan; dan ketiga, 

penetapan mekanisme koordinasi 

formal yang terjadwal antara pengurus 

ikatan alumni dengan pimpinan 

pesantren, misalnya melalui pertemuan 

koordinasi rutin setiap triwulan dengan 

agenda yang terstruktur.  

David menegaskan bahwa tahap 

perumusan strategi merupakan fondasi 

yang tidak dapat dilewati dalam siklus 

manajemen strategis (David & David, 

2017). Tanpa dokumen perencanaan 

yang jelas, implementasi akan 

kehilangan arah dan evaluasi tidak dapat 

dilakukan secara bermakna. Bryson 

menambahkan bahwa organisasi nirlaba 

yang efektif adalah organisasi yang 

mampu mengartikulasikan nilai 

publiknya secara eksplisit dalam 

dokumen-dokumen perencanaan, 

sehingga seluruh anggota memiliki 

pemahaman yang seragam tentang 

tujuan bersama (Bryson, 2017). 

Penguatan tata kelola ini juga penting 

sebagai sinyal kepercayaan (trust 

signal) bagi alumni potensial, karena 

transparansi dan akuntabilitas 

organisasi adalah prasyarat utama bagi 

keterlibatan dan donasi yang 

berkelanjutan (Weerts & Ronca, 2007) 

 

b. Strategi Pengembangan 

Sistem Informasi dan 

Komunikasi 

Strategi kedua adalah 

membangun infrastruktur informasi dan 
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komunikasi alumni yang modern dan 

terintegrasi. Strategi ini didasari oleh 

temuan bahwa ketiadaan basis data yang 

komprehensif dan platform komunikasi 

yang efektif merupakan hambatan 

struktural yang paling mendasar. 

Langkah-langkah implementasi 

mencakup: pertama, pendataan ulang 

alumni secara komprehensif yang 

meliputi data kontak terkini, profesi, 

lokasi domisili, keahlian khusus, dan 

kesediaan untuk berkontribusi; kedua, 

pembangunan dan pengelolaan platform 

digital alumni, baik berupa aplikasi 

khusus alumni maupun pemanfaatan 

platform media sosial yang terintegrasi 

dengan website resmi pesantren; dan 

ketiga, pembentukan tim komunikasi 

alumni yang bertugas mengelola konten 

secara aktif dan memastikan aliran 

informasi yang relevan dan bermakna 

kepada seluruh anggota. 

Pushpanjali menunjukkan 

bahwa pengembangan platform digital 

terintegrasi yang dilengkapi fitur 

jejaring, mentoring, basis data alumni 

yang mutakhir, serta sistem keamanan 

dan privasi yang kuat merupakan 

strategi efektif dalam memperkuat 

komunikasi, kolaborasi, dan 

keterlibatan berkelanjutan alumni 

dengan institusi, sehingga relevan 

sebagai model dalam pengembangan 

sistem informasi dan komunikasi 

alumni pesantren (Pushpanjali & 

Kumar, 2025). Selain itu efektifitas dari 

platform digital dalam meningkatkan 

keterlibatan alumni sangat ditentutakn 

oleh kemudahan penggunaan, 

komunikasi personal, serta inovasi 

layanan, sehinggan pengembangan 

sistem informasi dan komunikasi 

alumni pesantren perlu dirancang secara 

responsif, adaptif, dan berorientasi pada 

kebutuhan pengguna (Azutiga et al., 

2025). Namun dalam digitalisasi 

pengelolaan alumni harus tetap 

diimbangi dengan pendekatan personal 

berbasis nilai, karena ikatan emosional 

dan spiritual khas alumni pesantren 

tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh 

medium digital. 

 

c. Strategi Pengembangan 

Program Keterlibatan Alumni  

Strategi ketiga adalah 

merancang dan melaksanakan program-

program keterlibatan alumni yang 

berorientasi pada pengembangan 

institusi secara nyata dan terukur, bukan 

sekadar kegiatan seremonial. Program-

program yang perlu dikembangkan 

dikelompokkan ke dalam empat bidang 

sesuai fungsi strategis ikatan alumni 

yang diidentifikasi, yaitu: Pertama, 

bidang pengembangan akademik, 

meliputi alumni membentuk pola pikir 

santri, pengembangan karakter, dan 

perencanaan karir. Kedua, bidang 

penguatan finansial, meliputi 

pembentukan dana abadi alumni 

(endowment fund), program wakaf 

alumni untuk infrastruktur pesantren, 

dan pengembangan unit usaha bersama 

alumni-pesantren yang hasilnya 

mendukung operasional pendidikan 

secara berkelanjutan. Ketiga, bidang 

jejaring dan kemitraan, meliputi 

program magang santri senior di 

lembaga atau perusahaan milik alumni, 

fasilitasi akses beasiswa studi lanjut 

melalui jaringan alumni, dan 

pembangunan ekosistem kemitraan 

antara pesantren dengan institusi-

institusi yang dipimpin atau dikelola 

oleh alumni. Keempat, bidang advokasi 

dan reputasi, meliputi program alumni 

sebagai duta pesantren di komunitas 

masing-masing dan penyusunan narasi 

keberhasilan alumni (success stories) 

sebagai instrumen promosi institusi 
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yang autentik dan meyakinkan 

(Rahmawati Alwi et al., 2025). 

 

d. Strategi Pembangunan 

Kapasitas dan Kepemimpinan 

Strategi keempat adalah 

membangun kapasitas sumber daya 

manusia organisasi alumni, khususnya 

pengurus, melalui program pelatihan 

dan pendampingan yang terstruktur dan 

berkesinambungan. Strategi ini didasari 

oleh temuan bahwa lemahnya kapasitas 

manajerial pengurus merupakan 

kelemahan internal yang paling 

menghambat efektivitas organisasi. 

Program peningkatan kapasitas yang 

perlu dirancang meliputi: pelatihan 

manajemen organisasi dan perencanaan 

strategis bagi pengurus, workshop 

penggalangan dana dan manajemen 

keuangan organisasi nirlaba, pelatihan 

pengelolaan komunikasi digital dan 

media sosial, serta program kaderisasi 

yang terstruktur untuk memastikan 

keberlanjutan kepemimpinan organisasi 

alumni antargenerasi.  

 

PENUTUP 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa manajemen ikatan alumni 

Pondok Pesantren Annahdlah Makassar 

secara faktual telah memiliki fondasi 

kelembagaan yang cukup kuat, ditandai 

dengan adanya struktur organisasi 

formal, relasi emosional dan spiritual 

yang solid antara alumni dan pesantren, 

serta sejumlah program silaturahmi dan 

kegiatan sosial yang telah berjalan. 

Namun demikian, kondisi aktual 

menunjukkan bahwa tata kelola 

organisasi, perencanaan strategis, 

sistem basis data alumni, serta 

mekanisme koordinasi dan komunikasi 

masih memerlukan penguatan agar 

kontribusi alumni tidak bersifat 

insidental dan parsial, melainkan 

terstruktur dan berkelanjutan. Faktor 

internal seperti loyalitas berbasis nilai 

keislaman dan jaringan alumni yang 

luas menjadi kekuatan utama, sementara 

kelemahan manajerial, belum 

optimalnya sistem keuangan, serta 

ketiadaan sistem informasi terintegrasi 

menjadi tantangan yang perlu dibenahi. 

Dari sisi eksternal, dukungan regulasi, 

perkembangan ekonomi Islam, dan 

kemajuan teknologi digital membuka 

peluang besar, meskipun tetap 

dihadapkan pada ancaman persaingan 

lembaga pendidikan dan keterbatasan 

waktu alumni.  

Secara analitis, temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa 

optimalisasi peran ikatan alumni tidak 

dapat dilepaskan dari kerangka 

manajemen strategis sebagaimana 

dikemukakan dalam literatur. 

Keterlibatan alumni yang efektif 

menuntut perumusan visi dan strategi 

yang jelas, sistem komunikasi yang 

terstruktur, transparansi pengelolaan 

sumber daya, serta penguatan kapasitas 

organisasi. Loyalitas dan modal sosial 

berbasis relasi kiai–santri yang khas 

dalam tradisi pesantren terbukti menjadi 

determinan penting engagement alumni, 

namun tanpa dukungan tata kelola 

strategis, potensi tersebut tidak akan 

terkonversi menjadi kontribusi 

institusional yang berdampak. Dengan 

demikian, penelitian ini mengonfirmasi 

bahwa integrasi antara pendekatan 

manajemen strategis modern dan nilai-

nilai kultural-spiritual pesantren 

merupakan prasyarat utama dalam 

membangun sistem pengelolaan alumni 

yang efektif.  

Secara implikatif, penelitian ini 

menawarkan model penguatan 

manajemen ikatan alumni berbasis 

empat strategi utama: penguatan tata 

kelola kelembagaan, pembangunan 
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sistem informasi dan komunikasi digital 

terintegrasi, pengembangan program 

keterlibatan alumni yang berorientasi 

institusional, serta pembangunan 

kapasitas dan kepemimpinan organisasi. 

Model ini tidak hanya relevan bagi 

Pondok Pesantren Annahdlah 

Makassar, tetapi juga dapat menjadi 

referensi konseptual dan praktis bagi 

pesantren lain dalam mengelola alumni 

sebagai aset strategis pengembangan 

kelembagaan. Pada tataran keilmuan, 

penelitian ini memperkaya kajian 

manajemen strategis pendidikan Islam 

dengan memasukkan dimensi relasi 

kultural-spiritual sebagai variabel 

penting dalam engagement alumni. 

Pada tataran terapan, hasil penelitian ini 

memberikan arah kebijakan konkret 

yang dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan keberlanjutan finansial, 

penguatan reputasi, serta peningkatan 

mutu pendidikan pesantren secara 

berkelanjutan. 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

Pondok Pesantren Annahdlah Makassar 

dan Ikatan Alumni Pondok Pesantren 

Annahdlah Makassar dipandang perlu 

untuk melakukan penguatan 

kelembagaan ikatan alumni secara lebih 

terstruktur dan berkelanjutan melalui 

penyusunan rencana strategis yang 

selaras dengan visi dan arah 

pengembangan pesantren. Upaya 

tersebut hendaknya ditopang oleh 

pembangunan sistem basis data alumni 

yang akurat dan mutakhir, serta 

pengembangan platform komunikasi 

digital yang profesional dan partisipatif 

sebagai sarana konsolidasi jejaring. Di 

samping itu, peningkatan kapasitas 

pengurus dalam bidang manajemen 

organisasi dan strategi mobilisasi 

sumber daya menjadi prasyarat penting 

untuk memastikan bahwa keterlibatan 

alumni tidak hanya bersifat simbolik, 

tetapi berkontribusi nyata terhadap 

penguatan kelembagaan pesantren. 

Pada ranah akademik, penelitian 

lanjutan direkomendasikan untuk 

menguji secara empiris efektivitas 

model strategi yang dirumuskan dalam 

studi ini melalui pendekatan kuantitatif 

atau metode campuran, sehingga 

dampaknya terhadap kemandirian 

finansial, reputasi institusi, dan 

peningkatan mutu pendidikan pesantren 

dapat terukur secara lebih objektif, 

sistematis, dan komprehensif. 

Ucapan Terima Kasih 

Penulis menyampaikan apresiasi 

dan terima kasih yang setulus-tulusnya 

kepada pimpinan Pondok Pesantren 

Annahdlah Makassar, para pengurus 

ikatan alumni terutama Ketua Umum 

IAPAN Hasil Mubes VIII dan IX 

IAPAN Ir. Rizal Syarifuddin, S.T., 

M.T., serta seluruh informan yang telah 

memberikan waktu, data, dan pemikiran 

berharga selama proses penelitian ini 

berlangsung. Penghargaan juga 

disampaikan kepada rekan-rekan 

sejawat dan semua pihak yang telah 

memberikan dukungan akademik, 

masukan konstruktif, serta bantuan 

teknis sehingga penelitian ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Semoga 

kontribusi dan kerja sama yang telah 

terjalin menjadi bagian dari ikhtiar 

bersama dalam pengembangan 

pesantren yang lebih maju dan 

berkelanjutan. 
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